KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Tantangan Ekonomi

: Kamis, 01 September 2016
: Republika

16

Tantanganmn Ekomomi

alam rapat dengan Badan Anggaran DPR A Kompleks

Parlemen Senavan, Jakarta, Selasa (30/8) malam.

Menteri Keuangan Sri Mulyvani menjelaskan tantangan

Indonesia dalam menghadapi perekonomian global.
Bahwa perlammxbatan per‘tumbuharx ekonomi global belumliah
berhenti.

Aamerika Serikat qeb-agal negara dengan kekuauatan ekononll
terbesar dunia., walau turmbulh positif pascakrisis 2008, rmenurut
mantan direktur Pelaksana Bamnk IDunia ini, data pada kuartal E
Z2o1s5 memperlihatkan tremnm melemakh. B

Kondisi berikutnya vang ditunggu adalah Inggris. Dunia sedansgs
menanti apa yvang terjadi setelah Inggris memutuskan keluar darxi
Uni Fropa atau lebih dikenal sebagai Brexit. Australia pun vang
cukup kuat, kata Sri DMulyani, akan terpensgsaruh oleh komoditas
yang harganya melermah . -

Pelemahan ekonomi juga terjadi pada Brasil damn Rusia. Dua
tahun terakhir, perekonomian kedua negara tersebut mengalami
kontraksi. Bahkan Cina sebagai negara dengan kekuatan ekonomi
terbesar kedua terus mengalami penurunan pertumbuban. Daxi-
sebelumnya delapan persen, kini bertahan di enam persen.

Umniknya, India dan Indonesia memperlihatkan tren yvang
meningkat. Dalam kontelks ini, menarik untuk rmmembuat skenario
menstirmulasi perrmintaan produk slobal. Konsum51 dan investasi
mesti distirmmulasi.

Kendati begitu, kondisi ekonoml global yvang sedang melermah
ini, cepat maupun lambat, pasti berdampak terhadap perekono-—
miarn nasional. Apalagi se_]umlah komponen ekspor Indonesia
disumbang oleh sektor komoditas vang parabnyva kini sedans
mengalaimi stagnasio

Karenanya, tak heran jika pemerlntah memangkas Anggarar -
hingsga Rp 137.6 triliun. Pemangkasan ini ditujulkan agar defisit
tidak melampauil batas yvang ditentukan oleh undang-—undans.

Tentu pemangkasan anggaramn ini mermunpakan tantangan.
Apakah strategi permangkasan ini bakal menggerus roda perpu—
taran ekonormi masyarakat? Apakah rmembuat tingkat konsuamsi
masyarakat menurun drastis? . .

Pertanvaan ini membutuhkan jawaban karena pemanglkasan
anggaran Jelas berkorelasi dengan belanja pemerintah. Jangan
sampai pemangkasan ini menjadikan komnsumsi masyarakat
tereduksi. Akibatnya, belanja pemerlntdh sebagal pendorong
pertumbuhan ecekonoimmi pun tak berjalan.

Jika ini yang terjadi. prograimn pengentasan kemiskinan dan
rPengurangan pengangguran hanyvalabh itmpian. Apalagi, Kepala
Badamn Pusat Statistik Suryamin sudalh memberi sinmnyval bahwa
penurunan angka kemiskinan sulit terjadi hinggsa ke level di basvwah
sembilan persein.

Pemerintah mematok tingkat kemiskinan berada di 1 O—33
persen. WNamun sulit dituarunkan lagi di bawah angka tersebut.
“Hal ini karena sudah mencapai lapisan intinya, lapisan keralk,”™
kata Suryvamin.

cANgka kemiskinan secara dominan dipengaruhi dua hal, yvakni
pendapatan muasyaralkat damn dinamilka milail inflasi. Faktor pen—
dapatan masyarakat inilah yang bakal terpengaruh oleh ter—
ceduksinya permanglkasan anggarark. -

Dalam kondisi seperti ini, perlu ada kreativitas ekonorni.
ILangkabh terobosan vang dapat mendorong ekonomi terus ber—
tumbuh. Pemberdayaan ekonomi sektor usahbha mikro kecil mene—
ngah mesti dengan keberpihakan. Perkembangan teknologi digital
harus diarahkamn agary mmemberikan dampak positif terhadap
merelka. )
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